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ABSTRACT  

One of the geothermal prospecting areas in Riau is located in Sungai Pinang Village, Kuantan 

Singingi. Geothermal prospects in this village are characterized by the presence of geothermal 

manifestations on the surface in the form of hot springs. The purpose of this research is to analyze 

the rock lithology, the depth of the permeable layer, and the profile of hot springs. The method 

used is the geoelectric method with the Wenner Configuration. The results obtained in line 1 have 

a rock lithology of clay, sandstone, limestone, and andesite rocks with a permeable rock layer 

located at a depth of 1.25–15.9 meters.The results obtained in line 2 have rock lithologies of clay, 

gravel, and andesite with permeable rock layers located at a depth of 1.25 – 9.26 meters. The hot 

springs come from underground pressure that forces hot water to the surface through fractures to 

form geothermal manifestations on the surface.The hot springs found on both lines have resistivity 

values of 1.19–10 Ωm on line 1 and 0.524 – 9.69 Ωm on line 2. 
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ABSTRAK 

Desa Sungai Pinang, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau merupakan salah satu zona prospek 

panas bumi.Prospek panas bumi ditandai dengan keberadaan mata air panas di permukaan yang 

merupakan salah satu jenis manifestasi panas bumi.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

litologi batuan, kedalaman lapisan permeabel, dan profil mata air panas.Pendekatan geolistrik 

dengan Konfigurasi Wenner digunakan. Berdasarkan temuan pada lintasan 1, lapisan batuan 

permeabel terletak pada kedalaman 1,25 hingga 15,9 meter dan memiliki litologi batuan lempung, 

batupasir, batugamping, dan andesit. Data yang diperoleh pada lintasan 2 menunjukkan litologi 

batuan permeabel pada kedalaman 1,25 – 9,26 meter dan litologi batuan lempung, kerikil, dan 

andesit. Sumber air panas yang ada pada daerah penelitian ini berasal dari tekanan bawah tanah 

yang memaksa air panas untuk ke permukaan melalui patahan sehingga membentuk manifestasi 

panas bumi di permukaan. Sumber air panas yang ditemukan pada kedua lintasan memiliki nilai 

resistivitas 1,19 – 10 Ωm pada lintasan 1 dan 0,524 – 9,69 Ωm pada lintasan 2. 

 

Kata kunci: Litologi, Air Panas, Resistivitas, Geolistrik, Wenner. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu daerah prospek panas bumi yang 

ada di Riau terletak pada Desa Sungai Pinang, 

Kuantan Singingi. Prospek panas bumi di Desa 

Sungai Pinang ini keberadaannya ditandai 

dengan munculnya manifestasi panas bumi di 

permukaan yaitu mata air panas yang telah 

dimanfaatkan sebagai tempat wisata berupa 

tempat pemandian air panas. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui litologi batuan, 

kedalaman lapisan permeabel, dan profil 

sumber air panas di area wisata pemandian air 

panas Sungai Pinang, Kabupaten Kuantan 

Singingi untuk mengidentifikasi lapisan bawah 

permukaan di area manifestasi panas bumi 

dengan menggunakan metode geolistrik 

konfigurasi Wenner yang mampu mengukur 

nilai resistivitas berbagai jenis batuan 

berdasarkan sifat kelistrikannya [1-3]. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

  

Sistem Panas Bumi 

 

Persyaratan untuk sistem panas bumi, 

mencakup sistem hidrotermal, atau sistem tata 

air, proses pemanasan, dan keadaan sistem di 

mana air panas terakumulasi, termasuk 

ketersediaan air, batuan pemanas, batuan 

sarang, dan batuan penutup. Terdapat sumber 

panas di bawah permukaan bumi, namun tidak 

semua tempat memiliki kemampuan untuk 

menahannya karena energi panas bumi hanya 

dapat ditemukan di daerah dengan sistem 

geothermal seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 [1]. 

 

 
Gambar 1. Sistem geotermal [1]. 

 

Manifestasi Panas Bumi 

 

Batuan dalam sistem hidrotermal seringkali 

merupakan batuan yang retak secara alami. Air 

akan merembes melalui rekahan atau batuan 

permeabel, tergantung dari struktur geologinya, 

dan akhirnya muncul di permukaan [4,5]. Air 

permukaan, seperti air hujan, yang merembes 

ke bawah permukaan dan dipanaskan oleh 

sumber panas merupakan sumber fluida panas 

bumi yang terdapat di reservoir hidrotermal. Air 

akan meresap ke dalam batuan permeabel 

melalui rekahan. Jika batuan berada di dekat 

sumber panas, panas akan berdifusi baik 

melalui batuan (melalui konduksi) maupun 

fluida (melalui konveksi). Hal ini menyebabkan 

jenis manifestasi permukaan panas bumi sangat 

beragam [6,7]. 

 

Metode Geolistrik Konfigurasi Wenner 

 

Suatu metode teknik geofisika yang dikenal 

dengan metode geolistrik digunakan untuk 

meneliti jenis-jenis arus listrik yang ada pada 

batuan di bawah permukaan bumi..Konfigurasi 

Wenner adalah konfigurasi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Arus searah digunakan 

untuk menyuntikkan dua elektroda arus ke 

permukaan bumi, dan kedua elektroda potensial 

tersebut kemudian digunakan untuk mengukur 

beda potensial listrik [8,9]. Nilai resistivitas 

semu untuk konfigurasi Wenner ialah: 

 

 (1) 

 

k merupakan faktor geometri yang berperan 

penting dalam pendugaan resistivitas. Dimana k 

dalam konfigurasi Wenner dirumuskan sebagai 

[10]: 

 

 (2) 

 

Konfigurasi Wenner memiliki kedalaman 

penyelidikan yang moderat seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2 [10]. 

 

 
Gambar 2. Pengukuran elektroda konfigurasi 

Wenner. 
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Sifat Kelistrikkan Batuan 

 

Susunan bebatuan menunjukkan bagaimana 

air dapat melewati batuan yang permeabel atau 

pecah. Kualitas air panas tergantung pada 

variasi sifat batuan dalam air yang mengalir dan 

memancar. Berdasarkan Tabel 1, setiap jenis 

batuan memiliki nilai resistivitas yang unik, 

memungkinkan klasifikasi batuan berdasarkan 

nilai resistivitasnya [10]. 

 

Tabel 1. Nilai tahanan jenis batuan dan 

mineral. 

Jenis Material Nilai Resistivitas (Ωm) 

Air Panas 0.1 – 10 

Alluvium 10 – 800 

Andesit 1,7 × 10
2 
– 45 × 10

4
 

Batu Kapur 50 – 4 × 10
2
 

Batu Pasir 200 – 8.000 

Gamping 50 – 1 × 10
7
 

Kerikil 100 – 600 

Lempung 1 – 100 

Pasir 1 – 1.000 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode geolistrik konfigurasi Wenner 

digunakan untuk studi pengukuran langsung di 

Desa Sungai Pinang untuk mengetahui litologi 

lapisan bawah permukaan, kedalaman lapisan 

batuan permeabel, dan profil sumber air di 

kawasan Wisata Air Panas Desa Sungai Pinang. 

Konfigurasi Wenner digunakan karena 

pengukuran elektroda potensial lebih akurat 

saat menggunakannya.Dalam penelitian ini, 

digunakan 2 titik lintasan dengan panjang 100 

meter dan 70 meter.Berikut adalah prosedur 

pengukuran menggunakan konfigurasi Wenner: 

1. Panjang jalur penelitian ditentukan. 

2. GPS digunakan untuk menghitung koordinat 

titik awal panjang lintasan sebagai titik awal 

pengukuran. 

3. Ubah jarak elektroda (a), khususnya 

pemisahan antara elektroda potensial (P1 

dan P2) dan elektroda arus (C1 C2). 

4. Elektroda arus dan potensial diinjeksikan ke 

permukaan tanah. 

5. Resistivitimeter disambungkan dengan kabel 

ke elektroda arus dan elektroda potensial. 

6. Pasang resistivitimeter ke sumber listrik, 

kemudian catat arus dan beda potensial. 

7. Gunakan prosedur yang sama untuk 

memindahkan setiap elektroda dari titik 

awalnya ke ujung jalur, lalu catat hasilnya. 

8. Percobaan diulang sampai banyak n. 

 

 
Gambar 3. Peta lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengukuran yang terkumpul berupa 

variasi nilai arus dan potensial yang terlebih 

dahulu diolah menggunakan program Microsoft 

Excel untuk mendapatkan nilai faktor 

geometrik, titik datum, dan resistivitas semu. 

Setelah itu, Software Res2Dinv akan mengolah 
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data geolistrik untuk menghasilkan hasil 

interpretasi bawah permukaan. Menurut setiap 

pengukuran trek dan lapangan, hasil 

pemrosesan data ditampilkan sebagai bagian 

resistivitas bawah permukaan 2D. 

 

Lintasan 1 

 

Lintasan 1 berada pada koordinat  0°35’9”S 

– 101°24’55”E hingga 0°35’9”S – 101°24’58”E 

yang berarah barat ke timur. Hasil pemodelan 

lintasan 1 yang menggunakan perangkat lunak 

Res2Dinv dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah 

ini. Pada lintasan 1 ini juga, kedalaman bawah 

permukaan yang didapatkan oleh hasil 

interpretasi ialah 15,9 meter dengan nilai error 

sebesar 20,4%. 

Pada lapisan yang memiliki nilai resistivitas 

1,19 – 10 Ωm, tersebar pada kedalaman 3 meter 

hingga 15,9 meter. Lapisan ini ditandai dengan 

warna biru tua dan diidentifikasi sebagai air 

panas. Lapisan selanjutnya yang ditandai 

dengan warna biru tua hingga biru muda 

memiliki nilai  resistivitas yaitu 10 – 88,3 Ωm. 

Nilai resistivitas ini tersebar pada kedalaman 

1,25 meter hingga paling dalam yaitu 15,9 

meter dan diidentifikasi sebagai lempung. 

Lapisan berikutnya yang memiliki nilai 

resistivitas 371 – 1559 Ωm dan ditandai dengan 

warna hijau muda hingga coklat muda. Lapisan 

pada nilai resistivitas ini tersebar pada 

kedalaman 1,25 – 15,9 meter dan 

diidentifikasikan sebagai batu pasir. Serta 

lapisan berikutnya yang memiliki nilai 

resistivitas antara 1559 – 6551 Ωm, tersebar 

pada kedalaman 1,25 – 6,28 meter yang 

diidentifikasikan sebagai gamping. Lapisan 

terakhir yang tersebar pada kedalaman 3,75 – 

6,38 meter diidentifikasikan sebagai Andesit. 

Lapisan ini memiliki nilai resistivitas sebesar 

6551 – 27526 Ωm yang ditandai dengan warna 

orange hingga ungu. 

 

 
Gambar 4. Model resistivitas bawah permukaan lintasan 1. 

 

 
Gambar 5. Model resistivitas bawah permukaan lintasan 2. 

 

Lintasan 2 

 

Lintasan 2 berada pada koordinat 0°35’10” 

S – 101°24’57” BT hingga 0°35’08.35” S – 

101°24’56.16” BT yang berarah tenggara ke 

barat laut.Hasil pemodelan lintasan 2 yang 

menggunakan perangkat lunak Res2Dinv dapat 

dilihat pada Gambar 5 dibawah ini.Pada 

lintasan 2 juga, kedalaman bawah permukaan 

yang didapatkan oleh hasil interpretasi ialah 

12,4 meter dengan nilai error sebesar 13,2%. 

Pada lapisan yang memiliki nilai resistivitas 

0,524 – 9,69 Ωm, tersebar pada kedalaman 3,75 

meter hingga 12,4 meter. Lapisan ini ditandai 

dengan warna biru tua hingga biru muda dan 

diidentifikasi sebagai air panas. Lapisan 

selanjutnya yang ditandai dengan warna biru 

muda hingga hijau muda memiliki nilai  

resistivitas yaitu 9,69 – 41,6 Ωm. Nilai 
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resistivitas ini tersebar pada kedalaman 1,25 

meter hingga paling dalam yaitu 9,26 meter dan 

diidentifikasi sebagai lempung. Lapisan 

berikutnya yang memiliki nilai resistivitas 179 

– 3310 Ωm dan ditandai dengan warna hijau tua 

hingga merah. Lapisan pada nilai resistivitas ini 

tersebar pada kedalaman 1,25 – 9,26 meter dan 

diidentifikasikan sebagai kerikil. Lapisan yang 

memiliki nilai resistivitas antara 3310–14228 

Ωm, tersebar pada kedalaman 1,25 – 9 meter 

yang diidentifikasikan sebagai andesit yang 

ditandai dengan warna merah hingga warna 

ungu. 

 

Profil Sumber Air Panas 

 

Pada perpotongan dua struktur sesar inilah 

letak lokasi penelitian.Kesalahan mendasar 

memungkinkan air meresap lebih dalam ke 

permukaan bumi dan berinteraksi dengan 

batuan panas, akibatnya memanaskan udara. 

Akibatnya, udara panas akan terdorong 

melewati patahan tersebut dan menimbulkan 

manifestasi panas bumi di permukaan bumi 

akibat tekanan bawah permukaan.. 

Gambar 4 dan 5 menunjukkan hal yang 

sama, sumber air terlihat berada di lapisan 

terdalam dan merembes ke atas. Sumber air 

panas yang terdeteksi memiliki kapasitas untuk 

menghasilkan manifestasi panas bumi seperti 

mata air panas. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya sumur-sumur air panas yang 

mengelilingi lokasi penelitian. Selain itu, 

daerah penelitian memiliki litologi andesit yang 

berperan sebagai penahan panas bumi dan 

berdampak pada aktivitas hidrotermal.Oleh 

karena itu, sumber air yang merembes ke atas 

seperti Gambar 4 dan 5 yang diidentifikasikan 

sebagai air panas dengan nilai resistivitas yaitu 

1,19 – 10 Ωm pada lintasan 1 dan 0,524 – 9,69 

Ωm pada lintasan 2. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan nilai tahanan jenis dan kondisi 

geologi daerah, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, lintasan 1 memiliki litologi batuan yaitu 

lempung, batu pasir, gamping, dan andesit 

dengan lapisan batuan permeabel yang terdapat 

pada  kedalaman 1,25 – 15,9 meter. Sedangkan 

hasil yang diperoleh pada lintasan 2 memiliki 

litologi batuan yaitu lempung, kerikil, dan 

andesit dengan lapisan batuan yang permeabel 

tersebar pada kedalaman 1,25 – 9,26 meter. 

Sumber air panas yang ada pada daerah 

penelitian ini berasal dari tekanan bawah tanah 

yang memaksa air panas untuk ke permukaan 

melalui patahan sehingga membentuk 

manifestasi panas bumi di permukaan. Sumber 

air panas yang ditemukan pada kedua lintasan 

memiliki nilai resistivitas 1,19 – 10 Ωm pada 

lintasan 1 dan 0,524 – 9,69 Ωm pada lintasan 2. 
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